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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Hubungan 

Kerja, Team Work, Keterampilan Digital dan Fasilitas Terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Samudra Jaya Mandiri baik secara parsial dan simultan. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif menggunakan desain deskriptif dengan tempat penelitian PT. Samudra Jaya 

Mandiri. Teknik sampling dari penelitian ini menggunakan teknik sensus. Populasi dari 

penelitian ini adalah 69 karyawan. Sampel penelitian ini adalah seluruh populasi. Data dari 

penelitian ini diperoleh dari PT. Samudra Jaya Mandiri. Teknik analisis data menggunakan 

regresi linier berganda dengan SPSS 22. Hasil penelitian ini diperoleh Hubungan Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Karyawan PT. Samudra Jaya Mandiri. Team Work 

berpengaruh signifikan terhadap terhadap Karyawan PT. Samudra Jaya Mandiri. Keterampilan 

Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Karyawan PT. Samudra Jaya Mandiri. 

Fasilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Karyawan PT. Samudra Jaya Mandiri. 

Hubungan Kerja, Team Work, Keterampilan Digital dan Fasilitas secara bersama - sama 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Samudra Jaya 

Mandiri. 

 

Kata Kunci: Hubungan Kerja; Team Work; Keterampilan Digital; Fasilitas; Kinerja Karyawan 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine and analyze the influence of work relationships, 

teamwork, digital skills, and facilities on employee performance at PT. Samudra Jaya Mandiri, 

both partially and simultaneously. This research is a quantitative study using a descriptive 

design, conducted at PT. Samudra Jaya Mandiri. The sampling technique used in this study is 

the census technique. The population of this study consists of 69 employees, and the sample 

includes the entire population. Data for this study were obtained from PT. Samudra Jaya 

Mandiri. The data analysis technique used is multiple linear regression analysis with SPSS 22. 

The results of this study indicate that work relationships have a positive and significant effect 

on employees at PT. Samudra Jaya Mandiri. Teamwork has a significant effect on employees 

at PT. Samudra Jaya Mandiri. Digital skills have a positive and significant effect on employees 

at PT. Samudra Jaya Mandiri. Facilities have a positive and significant effect on employees at 
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PT. Samudra Jaya Mandiri. Work relationships, teamwork, digital skills, and facilities 

collectively have a positive and significant effect on employee performance at PT. Samudra 

Jaya Mandiri. 

 

Keyword: Work Relationships; Teamwork; Digital Skills; Facilities; Employee Performance 

 

PENDAHULUAN  

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, banyak perusahaan 

menghadapi tantangan untuk meningkatkan kinerja karyawan guna mencapai target dan tujuan 

bisnis mereka. PT. Samudra Jaya Mandiri sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di 

sektor penyalur tenaga kerja kebersihan juga menghadapi tantangan serupa. Untuk itu, 

berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan perlu dieksplorasi, antara lain 

hubungan kerja, kerja tim, keterampilan digital, dan fasilitas kerja. 

Pada era persaingan bisnis yang semakin ketat, perusahaan berusaha meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi karyawannya agar dapat mencapai target dan mempertahankan daya 

saing. Salah satu faktor yang sering kali menjadi penentu kinerja karyawan adalah fasilitas 

kerja yang disediakan oleh perusahaan. Fasilitas ini meliputi sarana fisik seperti ruang kerja 

yang nyaman, peralatan kerja yang lengkap, fasilitas kesehatan, serta infrastruktur teknologi 

seperti komputer, akses internet yang stabil, dan perangkat lunak pendukung pekerjaan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa fasilitas kerja yang memadai dapat memberikan 

dampak positif pada kinerja karyawan, seperti peningkatan motivasi, produktivitas, serta 

mengurangi tingkat stres dan kelelahan. 

Keterampilan Digital yang baik antar karyawan maupun antara karyawan dan 

manajemen merupakan faktor penting yang dapat meningkatkan produktivitas dan motivasi 

karyawan. Lingkungan kerja yang harmonis membantu menciptakan suasana kerja yang 

kondusif, dimana karyawan merasa dihargai dan lebih berkomitmen pada tugas mereka. 

Dalam dunia kerja yang semakin kompetitif, Keterampilan Digital menjadi salah satu 

faktor penting yang dapat memengaruhi kinerja karyawan secara signifikan. Keterampilan 

Digital yang baik antara karyawan dengan atasan, rekan sejawat, serta pihak manajemen 

berperan penting dalam membangun lingkungan kerja yang kondusif. Karyawan yang merasa 

memiliki hubungan positif dengan atasan dan rekan kerja cenderung lebih termotivasi, loyal, 

dan berkomitmen dalam menjalankan tugas mereka. 

Di PT. Samudra Jaya Mandiri, tantangan yang dihadapi dalam hal ini cukup kompleks, 

terutama dalam menciptakan Keterampilan Digital yang harmonis di tengah tuntutan kerja 

yang tinggi. Berbagai kasus menunjukkan bahwa Keterampilan Digital yang kurang harmonis 

seringkali menjadi penyebab ketidakpuasan, rendahnya motivasi kerja, dan bahkan 

meningkatnya tingkat absensi di antara karyawan. Kondisi ini tentu saja dapat berdampak 

negatif terhadap produktivitas perusahaan secara keseluruhan. 

Fenomena lain yang terlihat di PT. Samudra Jaya Mandiri adalah adanya perbedaan 

tingkat kepuasan kerja diantara karyawan, yang sebagian besar diakibatkan oleh interaksi dan 

komunikasi yang kurang efektif dengan pihak manajemen. Selain itu, Keterampilan Digital 

yang kaku dan kurang adanya keterbukaan dapat membuat karyawan merasa kurang dihargai, 

sehingga berdampak pada menurunnya kinerja mereka. 

Selain Keterampilan Digital, kerja tim juga berperan penting dalam keberhasilan 

organisasi. Proyek-proyek perusahaan sering kali membutuhkan kerja sama antar individu dan 

departemen, dan kemampuan untuk bekerja dalam tim yang sinergis dapat meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi proses kerja. Kerja tim yang baik memungkinkan pemanfaatan potensi 

individu untuk mencapai tujuan bersama secara optimal. 
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Salah satu fenomena yang sering terjadi adalah perbedaan kemampuan komunikasi dan 

koordinasi di antara anggota tim. Beberapa karyawan mengalami kesulitan untuk 

berkolaborasi secara efektif dengan rekan-rekan mereka karena kurangnya keterbukaan atau 

perbedaan pandangan dalam penyelesaian masalah. Hal ini menyebabkan kinerja tim menjadi 

kurang optimal dan menghambat proses pencapaian target perusahaan. 

Selain itu, terdapat kesenjangan dalam pembagian peran dan tanggung jawab dalam 

tim yang berpotensi menimbulkan konflik dan ketidakpuasan. Ketidakjelasan tugas membuat 

beberapa anggota tim merasa terbebani, sementara yang lain kurang aktif terlibat, yang pada 

akhirnya berdampak negatif terhadap produktivitas dan efektivitas kinerja tim secara 

keseluruhan. Fenomena ini memunculkan ketidakpuasan di kalangan karyawan dan 

mempengaruhi motivasi mereka untuk berkontribusi secara maksimal dalam tim. 

Keterampilan digital juga menjadi hal yang semakin penting di era digitalisasi ini. 

Penguasaan teknologi dan kemampuan menggunakan perangkat digital tidak hanya membantu 

karyawan menyelesaikan tugas lebih cepat, tetapi juga mendukung perusahaan dalam bersaing 

di pasar yang berbasis teknologi. 

Di era digital saat ini, keterampilan digital menjadi salah satu kunci penting dalam 

menentukan efektivitas dan efisiensi karyawan di tempat kerja. Di PT. Samudra Jaya Mandiri, 

perkembangan teknologi yang pesat mempengaruhi berbagai aspek operasional dan manajerial 

perusahaan. Keterampilan digital, seperti kemampuan menggunakan perangkat lunak 

produktivitas, analisis data, dan aplikasi kolaborasi, kini dianggap sebagai salah satu 

kemampuan wajib bagi setiap karyawan. 

Namun, perusahaan menghadapi tantangan dimana tidak semua karyawan memiliki 

keterampilan digital yang memadai. Beberapa karyawan merasa kesulitan beradaptasi dengan 

teknologi baru yang diimplementasikan perusahaan, sehingga menghambat produktivitas dan 

berdampak negatif terhadap kualitas hasil kerja. Misalnya, ketidakmampuan menggunakan 

aplikasi atau perangkat lunak yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas harian menyebabkan 

keterlambatan dalam penyelesaian tugas dan berpotensi menurunkan kepuasan kerja. 

Selain itu, fenomena kesenjangan keterampilan digital antara karyawan juga 

mempengaruhi kerja sama dan efisiensi tim. Karyawan yang kurang terampil dalam hal digital 

sering kali membutuhkan waktu lebih lama untuk menyelesaikan tugas yang seharusnya 

sederhana, sehingga membuat alur kerja menjadi lambat dan dapat mengganggu target 

perusahaan. Situasi ini menimbulkan tekanan pada karyawan lain yang memiliki keterampilan 

digital lebih tinggi, karena mereka harus membantu rekan kerja yang mengalami kesulitan. 

Fasilitas kerja juga menjadi komponen utama yang tidak boleh diabaikan. Fasilitas 

yang memadai, seperti peralatan kerja, ruang kerja yang nyaman, dan infrastruktur yang 

mendukung, sangat berpengaruh pada produktivitas dan kepuasan kerja karyawan. Fasilitas 

yang baik memungkinkan karyawan bekerja dengan lebih efisien dan menurunkan potensi 

gangguan dalam menjalankan tugas. 
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Tabel 1 

Jenis Fasilitas PT. Samudra Jaya Mandiri 

 

Kategori 

Fasilitas 

Jenis Fasilitas Deskripsi 

 

 

 

 

 

Fasilitas 

Kerja Fisik 

 

Ruang Ganti & Istirahat 

Tempat bagi karyawan untuk 

beristirahat dan berganti pakaian 

sebelum dan sesudah bekerja. 

Alat Pelindung Diri 

(APD) 

Sarung tangan, masker, sepatu 

anti-selip, helm, dan pelindung 

lainnya untuk keselamatan kerja. 

 

Peralatan Kebersihan 

Sapu, pel, kain lap, penggosok 

lantai, dan penyedot debu yang 

sesuai   dengan   kebutuhan 

pembersihan. 

Penyimpanan Peralatan Rak atau lemari khusus untuk 

menyimpan peralatan kebersihan 

agar teratur dan mudah diakses. 

Dispenser Air Minum Menyediakan dispenser air untuk 

memastikan hidrasi yang cukup 

bagi karyawan selama bekerja. 

 

 

Fasilitas 

Teknologi 

Aplikasi Penjadwalan 

Kerja 

Sistem untuk penjadwalan harian 

karyawan sehingga pekerjaan 

dapat dikelola dengan lebih 

efisien. 

 

Sistem Pelaporan Digital 

Platformdigital untuk melaporkan 

hasil kerja atau masalah di 

lapangan, memudahkan 

komunikasi internal. 

Sumber: PT. Samudra Jaya Mandiri (2024) 

 

Pada Tabel 1 berdasarkan observasi awal di lapangan untuk jenis fasilitas yang sering 

terkendala adalah tentang peralatan kebersihan, dimana peralatan kepersihan sering kehabisan 

stok dan menunggu datang harus diorder dan menunggu dalam kurun waktu beberapa hari, 

sehingga menunda pekerjaan dan kurang maksimal hasil pekerjaan. 

Namun, berdasarkan data internal dan survei awal di PT. Samudra Jaya Mandiri, 

terdapat indikasi bahwa fasilitas kerja yang ada belum sepenuhnya optimal dalam mendukung 

kinerja karyawan. Beberapa karyawan melaporkan bahwa ruang kerja terasa kurang nyaman, 

akses ke perangkat kerja tertentu masih terbatas, serta kebutuhan akan fasilitas digital yang 

lebih modern belum sepenuhnya terpenuhi. Situasi ini diduga berpotensi menghambat 

produktivitas dan memengaruhi kualitas hasil kerja karyawan. 

Dengan memahami pentingnya faktor-faktor tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji pengaruh Keterampilan Digital, kerja tim, keterampilan digital, dan fasilitas terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Samudra Jaya Mandiri. 

Dari masalah yang terjadi di perusahaan tersebut maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Hubungan Kerja, Team Work, Keterampilan 
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Digital dan Fasilitas Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Samudra Jaya Mandiri ”. 

Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan instansi, semakin 

baik kinerja karyawan, maka akan semakin baik instansi, dan sebaliknya, semakin buruk 

kinerja karyawan maka instansi akan ikut memburuk. 

Mangkunegara (2019) menyatakan bahwa istilah kinerja berasal dari kata job 

performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi yang sesungguhnya 

yang dicapai seseorang). Pengertian kinerja adalah hasil kerja secara kwalitas dan kuantitas 

yang dicapai seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan Kepuasan Kerja 

yang diberikan kepadanya. 

Hubungan Kerja 

Robbins dan Coulter (2019) Mereka mendefinisikan hubungan kerja sebagai 

keterkaitan antara manajemen dan karyawan yang bertujuan untuk mencapai tujuan organisasi 

dengan memelihara kerja sama yang baik. Hubungan kerja yang efektif menurut mereka 

melibatkan komunikasi yang terbuka, penghargaan terhadap kontribusi karyawan, dan 

dukungan terhadap perkembangan profesional individu. 

Team Work 

Robbins dan Judge (2019) mendefinisikan team work sebagai bentuk kerja sama yang 

memerlukan koordinasi yang efektif antar individu dalam sebuah kelompok untuk mencapai 

tujuan bersama. Mereka menyebutkan bahwa kunci dari team work adalah adanya komunikasi 

yang baik, peran yang saling melengkapi, serta tanggung jawab bersama atas hasil tim. 

Keterampilan Digital 

Menurut Paul dikutip Herlina (2017) “literasi digital adalah kemampuan menggunakan 

teknologi dan Informasi dari piranti digital secara efektif dan efisien dalam berbagai konteks 

seperti akademik, karir, dan kehidupan sehari- hari”. Menurut Bawden dalam kemendikbud 

(2017) “Literasi digital berasal dari bagian literasi komputer dan literasi informasi Sehingga 

berkaitan dengan kemampuan mengakses, memahami dan memperluas Informasi”. Ada pula 

menurut Haque dalam Sulianta (2020) literasi digital ialah keahlian mengkaryakan dan 

berbagi (Sharing) dalam peluang yang sering muncul dan berbeda, menggabungkan, 

mengkomunikasikan apa yang dimengerti mengenai kapan dan bagaimana mengakses piranti 

teknologi informasi guna pencapaian suatu tujuan. Berdasarkan pengertian diatas dapat 

disimpulkan literasi digital didefinisikan keterampilan membaca, menulis, 

memuat/mengakses/menggunakan teknologi untuk mendapatkan informasi. 

Fasilitas Kerja 

Fasilitas kerja merupakan sesuatu yang digunakan untuk membantu aktivitas pegawai 

dalam melaksanakan pekerjaannya disuatu organisasi. Fasilitas kerja merupakan hal penting 

bagi suatu instansi atau perusahaan, sebab dengan fasilitas kerja yang lengkap, maka pegawai 

dapat menghasilkan kinerja sesuai dengan harapan. 

Menurut Sedarmayanti, (2018) fasilitas kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan 

bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta 

pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatannya merupakan penelitian kuantitatif. 

Menurut Sugiono (2022) metode penelitian kuantitatif berpandangan bahwa: setiap objek yang 

diteliti harus dapat diamati (observable), terukur (measureable), dapat diklasifikasikan, 

bersifat kasual dan bebas nilai 

Populasi pada penelitian ini yang menjadi populasinya adalah seluruh karyawan yang 

ada pada PT. Samudra Jaya Mandiri yang berjumlah 69 orang. 
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Sampel pada penelitian ini karena jumlah populasinya sedikit (terbatas) sehingga tidak 

memungkinkan untuk menentukan sampel, sehingga peneliti mengambil jumlah sampel sama 

dengan jumlah populasi atau disebut dengan sensus yaitu karyawan karyawan PT. Samudra 

Jaya Mandiri ada sebanyak 69 orang. 

Instrumen Penelitian 

instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

sebuah penelitian. Instrumen penelitian yang baik harus memenuhi syarat validitas dan 

reliabilitas untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan benar-benar akurat dan dapat 

dipercaya. Instrumen ini dapat berbentuk berbagai alat tergantung pada jenis dan kebutuhan 

penelitian, terutama dalam konteks penelitian kuantitatif. 

Uji Validitas 

Menurut Umar (2019), uji validasi berguna untuk mengetahui apakah ada pertanyaan 

pada kuesioner yang harus dihapus atau diganti karena pernyataan itu tidak mengukur apa 

yang hendak diukur. Menurut Sugiyono (2022), syarat yang harus dipenuhi pada pengujian 

ini harus memiliki kriteria, yaitu: 

a) Jika r ≥ 0,30 maka pertanyaan dari kuesioner adalah valid. 

b)  Jika r ≤ 0,30 maka pertanyaan dari kuesioner adalah tidak valid. 

                                                             Tabel 1 

          Hasil Uji Validitas Hubungan Kerja 

 

Pernyataan r hitung r tabel Kesimpulan 

Pernyataan 1 0.564 0.4438 Valid 

Pernyataan 2 0.634 0.4438 Valid 

Pernyataan 3 0.580 0.4438 Valid 

Pernyataan 4 0.708 0.4438 Valid 

Pernyataan 5 1.000 0.4438 Valid 

                 Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Validitas Team Work 

Pernyataan r hitung r tabel Kesimpulan 

Pernyataan 1 0.467 0.4438 Valid 

Pernyataan 2 0.655 0.4438 Valid 

Pernyataan 3 0.561 0.4438 Valid 

Pernyataan 4 0.834 0.4438 Valid 

Pernyataan 5 1.000 0.4438 Valid 

                 Sumber: Data primer yang diolah, 2025 
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                         Tabel 3 

Hasil Uji Validitas Keterampilan Digital 

Pernyataan r hitung r tabel Kesimpulan 

Pernyataan 1 0.725 0.4438 Valid 

Pernyataan 2 0.646 0.4438 Valid 

Pernyataan 3 0.831 0.4438 Valid 

Pernyataan 4 0.841 0.4438 Valid 

Pernyataan 5 0.725 0.4438 Valid 

                 Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

 

                                                      Tabel 4 

                                         Hasil Uji Validitas Fasilitas 

Pernyataan r hitung r tabel Kesimpulan 

Pernyataan 1 0.558 0.4438 Valid 

Pernyataan 2 0.508 0.4438 Valid 

Pernyataan 3 0.616 0.4438 Valid 

Pernyataan 4 0.594 0.4438 Valid 

Pernyataan 5 1.000 0.4438 Valid 

                 Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

 

                         Tabel 5 

                                   Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan 

Pernyataan r hitung r tabel Kesimpulan 

Pernyataan 1 0.664 0.4438 Valid 

Pernyataan 2 0.912 0.4438 Valid 

Pernyataan 3 0.730 0.4438 Valid 

Pernyataan 4 0.815 0.4438 Valid 

Pernyataan 5 0.650 0.4438 Valid 

                 Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

 

        Berdasarkan data dari Tabel 1 sampai Tabel 5, setiap pernyataan dari masing-masing 

variabel X1, X2, X3, X4, Y nilai rhitung>rtabel maka dinyatakan seluruh pernyataan dikatakan 

valid. 

Uji Reliabilitas 

Menurut Umar (2019), Uji reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan tingkat ketepatan 

alat pengumpulan data yang digunakan. Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan SPSS versi 22 dengan uji Cronbach alpha. Berikut hasil uji reliabilitas masing- 

masing variabel: 

a. Jika nilai Cronbach's Alpha 2 0,60 maka suatu skala dinyatakan reliabel. 

b. Jika Cronbach's Alpha ≤ 0,60 maka suatu skala dinyatakan tidak reliabel. 
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                                Tabel 6 

                     Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel Item Cronbach’s 

Alpha 

Cronbach 

alpha yang 

disyaratkan 

Keterangan 

Hubungan 

Kerja 

5 0.813 0,6 Reliabel 

Team Work 5 0.841 0,6 Reliabel 

Keterampilan 

Digital 

5 0.666 0,6 Reliabel 

Fasilitas 5 0.921 0,6 Reliabel 

Kinerja 

Karyawan 

5 0.820 0,6 Reliabel 

                  Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

 

Pada Tabel 6 menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai Cronbach alpha lebih 

dari 0,6. Berdasarkan hal tersebut, maka semua variabel bersifat reliabel. 

Teknik alnallisis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini menggunalkaln Uji 

Alsumsi Klalsik, dialntalralnyal sebalgali berikut: 

Uji Normalitas       

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah masing- masing variabel 

berdistribusi normal atau tidak sebagai salah satu syarat analisis data dengan statistik 

parametris 

                                                  Gambar 1 

  Grafik Hasil Uji Histogram 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi  ditemukan  

adanya  korelasi  antar  variabel  bebas (independen). Masing- masing nilai menunjukkan 

bahwa nilai VIF untuk variabel X1, X2, X3, dan X4 masing-masing sebesar 1.798, 1.616, 

1.966 dan 1.842 sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terdapat 

gejala multikolinearitas antar variabel bebas karena VIF < 10.  

Data hasil uji tolerance untuk variabel X1, X2, X3, dan X4 masing-masing sebesar 

0.558 , 0.619, 0.509, dan 0.543 sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi 
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tidak terdapat gejala multikolinearitas antar variabel bebas karena nilai tolerance masing-

masing variabel > 0,10. Hal ini berarti variabel X1, X2, X3, dan X4 dapat digunakan sebagai 

variabel yang saling independen. 

Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 2 

Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 

              Sumber: Gambar diolah dengan SPSS V.22 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji T (Parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel X dan Y apakah 

variabel X1, X2, X3, X4 benar-benar berpengaruh terhadap variabel Y secara terpisah atau 

parsial. 

Untuk mengetahui ttabel digunakan ketentuan n-k pada level of significance sebesar 

5% (tingkat kesalahan 5% atau 0,05) atau taraf keyakinan 95% atau 0,95. Jadi apabila tingkat 

kesalahan suatu variabel lebih dari 5% berarti variabel tersebut tidak signifikan. 

Tabel 7 

Hasil Uji T 

 

 

Model 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

  Toleranc

e 

VIF 

1 (Constan) 1.040 .302   

Hubungan_Kerja 2.866 .007 .556 1.798 

Team_Work 5.580 .000 .619 1.616 

Keterampilan_Digital .035 .972 .509 1.966 

Fasilitas 4.125 .000 .543 1.842 

    Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

    

 Berdasarkan Tabel 7 dapat dijelaskan Uji T sebagai berikut: 

a) Hasil variabel Hubungan Kerja (X1) nilai thitung 2.866 > ttabel 1.997 dan nilai 
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signifikan 0,007 > 0,05. Hal ini berarti Hubungan Kerja (X1) berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

b) Hasil variabel Team Work (X2) nilai thitung 5.580 > ttabel 1.997 dan nilai signifikan 

0,000 < 0,05. Hal ini berarti terdapat pengaruh Team Work (X2) secara signifikan 

terhadap kinerja karyawan (Y). 

c) Hasil variabel Keterampilan Digital (X3) nilai thitung 0.048 < ttabel 1.997 dan nilai 

signifikan 0.972 > 0,05. Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh Keterampilan Digital 

(X3) dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

d) Hasil variabel Fasilitas (X4) nilai thitung 4.125> ttabel 1.997 dan nilai signifikan 

0,000 < 0,05. Hal ini berarti Fasilitas (X4) terdapat pengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja karyawan (Y). 

Uji F (Simultan) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Pengujian dengan menggunakan uji F dengan kriteria pengambilan keputusan adalah: 

a) Apabila Fhitung < Ftabel atau sig F > α 5% maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

b) Apabila Fhitung > Ftabel atau sig F < α 5% maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Hasil uji F dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 8 

Hasil Uji F 

 

ANOVAa 

 

 

Model 

Sum of 

Squares 

 

 

Df 

Mean 

Square 

 

 

F 

 

 

Sig. 

1 Regression 413.127 4 103.282 38.942 .000b 

Residual 169.742 64 2.652   

Total 582.870 68    

a. Dependent Variabel: Kinerja_Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Fasilitas, Hubungan_Kerja, Team_Work, Keterampilan_Digital 

          

Berdasarkan Tabel 8 diperoleh nilai Fhitung 38.942 > Ftabel 2,52 dan nilai signifikan 

0,000 < 0,05. Hal ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Hubungan Kerja (X1), Team Work (X2), penglaman kerja (X3), dan Fasilitas (X4) secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan teori 

yang telah ada serta pembahasan yang dilakukan pada bab sebelumnya, maka dengan ini 

peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hubungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Samudra Jaya Mandiri. 

2. Team Work berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Samudra Jaya Mandiri. 
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3. Keterampilan Digital berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

PT. Samudra Jaya Mandiri. 

4. Fasilitas positif berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Samudra Jaya Mandiri 

5. Hubungan Kerja, Team Work, Keterampilan Digital dan Fasilitas secara bersama-

sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Samudra 

Jaya Mandiri. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan masukan maupun bahan pertimbangan untuk tetap meningkatkan terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Samudra Jaya Mandiri. Dari hasil penelitian ini beberapa saran yang bisa 

dikemukakan yaitu: 

1. PT. Samudra Jaya Mandiri dapat mengadakan kegiatan seperti team- building, pelatihan 

komunikasi, atau sesi evaluasi rutin untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

harmonis dan meningkatkan koordinasi antar karyawan. 

2. Perusahaan dapat memberikan pelatihan kerja tim dan mendorong budaya kerja kolaboratif 

agar karyawan lebih terbiasa bekerja sama dalam menyelesaikan tugas, meningkatkan 

efisiensi kerja, serta memperkuat solidaritas dalam tim. 

3. PT. Samudra Jaya Mandiri dapat menyelenggarakan pelatihan keterampilan digital seperti 

penggunaan aplikasi manajemen kerja, sistem absensi digital, atau teknologi lain yang 

relevan untuk meningkatkan produktivitas karyawan. 

4. Perusahaan perlu memastikan bahwa fasilitas kerja, seperti peralatan cleaning service yang 

berkualitas, ruang istirahat yang nyaman, serta alat pelindung diri yang memadai, tersedia 

bagi karyawan guna meningkatkan kenyamanan dan efisiensi kerja. 

5. Perusahaan disarankan untuk melakukan evaluasi kinerja karyawan secara berkala guna 

mengidentifikasi kendala yang dihadapi dan mengambil langkah-langkah perbaikan yang 

diperlukan. Dengan adanya evaluasi ini, perusahaan dapat terus meningkatkan kualitas 

kerja dan kepuasan karyawan. 
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